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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam kejadian stunting 

pada anak usia dini di desa Kasmaran kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi 

Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Responden penelitian tiga orang tua yang 

memiliki anak stunting di desa Kasmaran. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam kejadian 

stunting memiliki peran penting untuk anak yaitu orang tua mendampingi anak 

dalam keseharian, memberikan makanan yang bergizi serta merencanakan 

pencegahan permasalahan kesehatan pada anak terutama stunting. Rekomendasi 

bagi orangtua sebaiknya dapat berperan aktif melibatkan diri dalam 

mengoptimalkan pemenuhan gizi bagi anak  

Kata kunci: peran orang tua, stunting, anak usia dini 
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